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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh level suplementasi buah 

kabesak hitam (Acacia nilotica/A.nilotica) terhadap tingkah laku menyusui pada ternak sapi 

Ongole betina afkir yang diberikan pakan dasar batang pisang, jerami padi, dan dedak padi. 

Sebanyak 3 ekor induk sapi Ongole yang berumur 8-9 tahun (berat badan awal antara 194-

210,5 kg) digunakan dalam penelitian ini mengikuti metode penelitian Bujur Sangkar Latin 

(RBSL) dengan 3 perlakuan dan 3 periode sebagai ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah 

pemberian pakan basal dan suplementasi buah A. nilotica berturut-turut 0% (P0), 0.5% (P0.5) 

dan 1% (P1) dari berat badan ternak. Parameter yang diamati adalah tingkah menyusui yang 

mencakup lama menyusui pedet pada pagi, siang dan sore hari; konsumsi susu pedet pada 

pagi, siang dan sore hari; total lama menyusui pedet; dan produksi susu. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap tingkah laku 

menyusui sapi Ongole betina afkir yang diberikan pakan dasar batang pisang, jerami padi, 

dan dedak padi. Kesimpulan penelitian ini adalah buah kabesak hitam (A. nilotica) dapat 

diberikan hingga level 1% dari berat badan ternak sapi Ongole betina afkir selama menyusui 

karena tidak mempengaruhi lama menyusui, konsumsi susu dan produksi susu. 

Kata kunci: Acacia nilotica, batang pisang, dedak padi, jerami padi, tingkahlaku menyusu 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to evaluate the effect the effect of black kabesak (Acacia nilotica) 

pods supplementation levels on nursing behaviors of culled female Ongole cows fed banana stem, 

rice straw and rice bran as a basal diet. Three 8-9-year-old culled female Ongole cows (initial live 

weight 194-210.5 kg) were used in this study following a 3 x 3 Latin Square Design (LSD). The 

treatments were a basal diet and supplementation of A. nilotica 0% (P0), 0.5% (P0.5) and 1% 

(P1) of body weight, respectively. The variables observed were nursing behaviors which included 

length of nursing in the morning, noon and afternoon; milk consumption in the morning, noon 

and afternoon; total nursing length; and milk production. Data obtained from this study were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) of SPSS 23. The results showed that there were no 

different between treatments on nursing behaviors of culled female Ongole cows. It is concluded 

that supplementation of A. nilotica pods up to 1% of body weight could be used to feed culled 

female Ongole cows during nursing.  

Keywords: Acacia nilotica, banana stem, nursing behavior, rice bran, rice straw. 
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PENDAHULUAN 

 

Energy adalah komponen utama 

dari pakan yang dibutuhkan ternak sapi 

potong untuk maintenance dan produksi. 

Namun demikian, ketersediaan pakan 

secara kuantitas, kualitas dan kontinuitas 

menjadi faktor pembatas produktivitas 

ternak sapi di daerah Nusa Tenggara 

Timur (NTT). Hal ini ditandai dengan 

meningkatnya kuantitas dan kualitas 

nutrisi pakan selama musim hujan dan 

cenderung menurun seiring dengan 

perubahan ke musim kemarau (Mullik & 

Jelantik, 2009). Kandungan protein kasar 

rumput dilaporkan turun hingga 3% 

(Riwukaho, 1993; Jelantik, 2001) dan 

kecernaan in vitro mendekati 40% 

(Jelantik, 2001), yang tentunya  berakibat 

terhadap rendahnya produktivitas ternak 

sebagai konsekuensi dari rendahnya 

konsentrasi amonia rumen. Hasil 

penelitian Jelantik (2001) menunjukkan 

bahwa konsentrasi ammonia hanya 

berkisar antara 20 sampai 30 mg/l dalam 

cairan rumen ternak ruminansia yang 

mengkonsumsi rumput alam berkualitas 

rendah di NTT. Sementara untuk 

menunjang perkembangan dan 

pertumbuhan mikroba yang optimal 

dibutuhkan konsentrasi ammonia minimal 

50 mg/l (Jelantik, 2001). Dengan demikian 

dibutuhkan pakan yang mampu 

mengoptimalkan fungsi rumen dalam 

mencerna pakan dan meningkatkan suplai 

asam amino bagi ternak.   

Buah Acacia nilotica (A. nilotica) 

adalah salah satu jenis pakan yang 

memenuhi syarat diatas karena memiliki 

potensi yang sangat besar untuk digunakan 

sebagai pakan ternak ruminansia karena 

tersedia melimpah sepanjang musim 

kemarau ketika terjadi kelangkaan pakan. 

Kandungan protein kasar buah A.nilotica 

dilaporkan sebesar 12,9%  (Walker et al., 

1980) dan serat kasar 15,2% (Duke, 1983; 

Mcmeniman et al., 1986a). Meskipun 

demikian, tingginya kandungan zat anti 

nutrisi berupa tannin dan kandungan 

metabolit sekunder lainnya dalam buah A. 

nilotica yang dilaporkan sebesar 22.2% 

(Elgailani and Ishak, 2014) menjadi faktor 

pembatas jika pemberiannya melebihi 

batas toleransi ternak. Dubey dan Wagle 

(2007) melaporkan bahwa produksi susu 

dan efisiensi pemanfaatan energi pada 

ternak ruminansia dapat ditingkatkan 

apabila pakan dengan kandungan tannin di 

bawah ambang batas toleransi ternak. 

Kandungan tannin sebesar 4% dalam 

ransum sangat menguntungkan ternak 

ruminansia karena bertindak sebagai 

pelindung protein alami melalui 

pembentukan protein tannin kompleks 

(TPC) dalam rumen yang selanjutnya 

membantu meningkatkan ketersediaan 

asam amino dalam usus halus (Kushwaha 

et al., 2011). Kandungan tannin yang ada 

di dalam buah A. nilotica dapat diturunkan 

melalui beberapa metode termasuk 

perendaman dalam polyethylene glycol 

(PEG), dididihkan dalam air panas, 

perendaman dengan larutan ammonia, atau 

dengan pengeringan di bawah sinar 

matahari (Uguru et al., 2014).  

Namun demikian, berbagai metode 

pemrosesan buah. A. nilotica seperti yang 

dijelaskan sebelumnya apabila salah 

penggunaannya dapat membahayakan 

manusia dan ternak, atau bahkan mungkin 

terlalu teknis dan mahal apabila 

diaplikasikan pada masyarakat di wilayah 

NTT. Oleh karena itu, dalam penelitian 

digunakan buah A. nilotica yang sudah 

kering yang dikumpulkan dari sekitar 

wilayah kota Kupang. Informasi terkait 

penggunaan buah A. nilotica sebagai pakan 

tambahan pada ternak sapi betina yang 

sedang menyusui di daerah lahan kering 

sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian 

ini didesign untuk mengevaluasi 

pemanfaatan buah A. nilotica sebagai 

suplementasi pada sapi Ongole betina yang 

sedang menyusui dan hubungannya 
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dengan produksi susu dan tingkah laku menyusui pedetnya.  

 

MATERI DAN METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Peternakan, UPT 

Laboratorium Lapangan Terpadu/PUI 

Lahan Kering Kepulauan, Universitas 

Nusa Cendana Kupang selama 4 bulan 

yaitu sejak bulan September–Desember 

2020. Penelitian ini terbagi atas 4 tahap 

yaitu tahap persiapan bahan pakan, 

penyesuaian, pengambilan data dan 

analisis data. 

 

Ternak penelitian, pakan dan 

manajemen 

Ternak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ternak sapi Ongole 

betina afkir sebanyak 3 ekor dengan bobot 

awal sekitar 194-210,5 kg/ekor dengan 

kisaran umur 8-9 tahun. Ternak sapi 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ditempatkan dalam kandang 

individu sebanyak 3 buah dengan masing-

masing petak berukuran 1,5 x 1 m
2 

dengan 

lantai besi dan dilengkapi tempat pakan 

dan minum. Ternak diberikan pakan basal 

berupa batang pisang, dedak padi, jerami 

padi dan dan disuplementasi dengan buah 

A. nilotica sesuai perlakuan masing-

masing.  

Tabel 1. Komposisi ransum penelitian 

Bahan Pakan P0 P0,5 P1 

Pakan Basal:    

Batang Pisang (%) 40 40 40 

Jerami Padi (%) 20 20 20 

DedakPadi(%) 40 40 40 

Jumlah (%) 100 100 100 

Pakan Suplemen:    

A. nilotica (% BB) 0 0,5 1 
Keterangan: P0 = tanpa suplementasi A. nilotica; P0,5 = suplementasi A. nilotica 0,5% dari BB ternak; P1 = 

suplementasi A. nilotica1% dari BB ternak. 

 

Tabel 2. Komposisi Kima Bahan Pakan Penelitian* 

Bahan 

Pakan 

BK BO PK LK SK CHO BETN ENERGI  

(%) (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) (BK) (%BK) MJ/kg BK 

Batang 

pisang 

86.857 

 

67.381 

 

5.282 

 

2.378 

 

26.420 

 

59.722 

 

33.302 

 

13.423 

 

Jerami padi  88.702 

 

65.696 

 

6.652 

 

2.862 

 

31.721 

 

56.182 

 

24.461 

 

12.308 

 

Dedak padi 83.619 

 

65.663 

 

10.972 

 

3.422 

 

29.838 

 

51.269 

 

21.431 

 

12.696 

 

A. nilotica 91.399 

 

85.183 

 

12.543 

 

6.465 

 

11.855 

 

66.176 

 

54.321 

 

16.694 

 
*Hasil Analisis Lab Kimia Pakan Fapet Undana Tahun 2021 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode percobaan, menggunakan 

Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 

dengan 3 perlakuan dan 3 periode sebagai 

ulangan. 

P0 = 40% Batang pisang, 40%   Dedak 

padi dan   20% Jerami padi tanpa 

A.nilotica  

P1 = 40% Batang pisang, 40% Dedak padi 

dan 20% Jerami padi + 0,5% A. nilotica. 

P2 = 40% Batang pisang, 40% Dedak padi 

dan 20% Jerami padi + 1% A. nilotica. 

Parameter Yang diukur dalam 

penelitian ini meliputi:  

Lama menyusu anak pada pagi, siang 

dan sore hari 

 Untuk mengetahui lama menyusui 

anak sapi ongole ini dilakukan dengan 

memperhatikan berapa lama pedet 

menyusu  pada induknya selama 12 jam. 

Setelah pemberian ransum basal berupa 

batang pisang, jerami padi dan dedak padi 

dan A. nilotica sebagai pakan 

suplementasi. 

Konsumsi Susu  anak sapi pada Pagi, 

Siang dan Sore hari 

 Konsumsi susu adalah jumlah jam 

yang digunakan pedet untuk menyusu pada 

induk sapi ongole percobaan untuk 

mengkonsumsi  susu selama 12 jam 

setelah pemberian ransum basal batang 

pisang, jerami padi, dedak padi  dan A. 

nilotica sebagai pakan suplementasi. 

Total Lama Menyusui  

Total lama menyusui adalah jumlah 

jam yang digunakan ternak induk sapi 

percobaan untuk menyusui anaknya dalam 

waktu 12 jam.  

Produksi Susu  

 Produksi susu adalah jumlah air 

susu yang dihasilkan induk untuk anak 

sapi menyusu selama  12 jam.  

Analisis Data 

 Data yang diperoleh ditabulasi 

dan dihitung kemudian dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

dengan menggunakan SPSS versi 23. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh perlakuan terhadap lama 

menyusui pada pagi, siang dan sore hari 

 Informasi terkait tingkah laku 

menyusui sangat penting terutama terkait 

manajemen dan seleksi sapi potong 

(Paranhos da Costa et al., 2006). Bahkan 

jauh sebelumnya Day et al., (1987) 

mencatat bahwa menyusui dan tingkat 

stimulasi ambing yang diterima melalui 

pedet yang menyusu merupakan regulator 

fungsi reproduksi induk sapi setelah 

beranak. Hal ini banyak dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan termasuk temperature, 

genetik dan nutrisi (Day et al., 1987).  

Rataan lama menyusui induk sapi ongole 

yang mengkonsumsi ransum basal batang 

pisang, jerami padi dan dedak padi dan 

disuplementasi dengan A. nilotica dengan 

level berbeda ditampilkan pada Tabel 3.  

Lama menyusui induk sapi ongole pada 

pagi, siang dan sore hari dalam penelitian 

ini berturut-turut berkisar antara 24,133 – 

27,013, 32,893- 36,573, dan 25,947- 

29,453 menit. Hasil penelitian ini lebih 

tinggi dari yang dilaporkan oleh de 

Passillé & Rushen (2006) bahwa lama 

menyusu sapi antara 9.8–19.2 menit ketika 

jumlah susu dikurangi atau ditingkatkan 

dalam ambing sapi perah. Namun hasil 

penelitian ini lebih rendah dari yang 

dilaporkan Nakanishi et al. (1993)  yang 

mencatat rata-rata waktu yang dihabiskan 

induk sapi untuk menyusui pedetnya 

adalah 32.2 menit ketika ternak dipelihara 

bersama dalam system induk anak. 

 Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa penambahan A. 

nilotica tidak berbeda antar perlakuan 

(P>0,05) terhadap lama menyusui induk 

sapi Ongole baik pada pagi, siang maupun 

sore hari. Level pemberian A. nilotica 

dalam penelitian ini tidak mempengaruhi 
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lama menyusui induk sapi pada waktu 

yang berbeda. Namun demikian, 

sebelumnya dikhawatirkan bahwa 

suplementasi buah A. nilotica akan 

berpengaruh negatif terhadap lama 

menyusui induk sapi ongole akibat 

rendahnya suplai nutrisi dari A. nilotica 

karena keberadaan zat anti nutrisi dalam 

bentuk tannin yang konsentrasinya cukup 

tinggi pada buah A. nilotica. Lakshmi et 

al., (2020) melaporkan bahwa buah A. 

nilotica mengandung berbagai senyawa 

anti nutrisi terutama kandungan tannin 

terkondensasi yang cukup tinggi. 

Kandungan tannin terkondensasi yang 

tinggi dalam pakan diketahui merupakan 

faktor yang bertanggung jawab atas 

rendahnya nilai nutrisi pakan dan 

rendahnya palatabilitas karena 

mengindukasi rasa pahit (Mlambo et al., 

2008).  

 Tidak adanya perbedaan antar 

perlakuan dalam penelitian ini juga 

mungkin disebabkan oleh buah A. nilotica 

tersebut telah dikeringkan terlebih dahulu 

sebelum diberikan pada ternak. Dengan 

demikian, tingginya kandungan tannin 

pada perlakuan P0.5 dan P1 yang 

sebelumnya diduga akan mempengaruhi 

lama menyusui induk sapi Ongole pada 

penelitian ini justru tidak terbukti. Hal ini 

juga mengindikasikan bahwa kandungan 

anti nutrisi pada buah A. nilotica tidak 

berdampak negatif terhadap konsumsi 

pakan pada sapi Ongole betina afkir.  

 Pengeringan buah A. nilotica 

sebelum diberikan pada ternak dilaporkan 

merupakan upaya efektif menurunkan 

akibat negatif terhadap konsumsi pakan 

ternak ruminansia (Lakshmi et al., 2020). 

Frekuensi menyusu pedet pada induk 

menentukan produksi susu dan kondisi 

fisiologis induk, dimana frekuensi 

menyusu yang meningkat akan 

meningkatkan produksi susu (Valente et 

al., 2012).  

 

Tabel 3. Rataan pengaruh penggunaan buah kabesak hitam (A. nilotica) dalam ransum 

perlakuan yang diberikan pakan dasar batang pisang dan dedak padi terhadap tingkah laku 

menyusui induk sapi ongole afkir. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Konsumsi Susu pada Pagi, Siang dan 

Sore 

Konsumsi susu pedet sapi biasanya 

diestimasi dari perbedaan berat badan 

pedet sebelum dan sesudah menyusu pada 

induknya (Kälber & Barth, 2014) dengan 

metode pemisahan pedet dari induk untuk 

waktu tertentu sebelum menyusu. 

Konsumsi nutrien, energy tubuh yang 

tersimpan dan menyusu merupakan factor 

utama pengatur performans reproduksi 

Parameter Perlakuan SEM P-Value 

P0 P1 P2  

Lama menyusui pedet pagi (menit) 24,133 27,013 25,653 3,184 0,689 

Konsumsi susu pedet pagi (Kg) 0,150 1,254 0,190 0,642 0,263 

Lama menyusui pedet siang (menit) 36,573 34,133 32,893 2,797 0,477 

Konsumsi susu pedet siang (Kg) 0,484 0,797 0,431 0,451 0,703 

Lama menyusui pedet sore (menit) 29,453 27,200 25,947 3,006 0,549 

Konsumsi susu pedet sore (Kg) 0,549 1,432 1,750 0,532 0,178 

Total lama menyusui pedet (menit) 90,160 88,347 84,493 6,896 0,723 

Produksi susu (Kg/hari) 1,245 3,129 2,350 0,556 0,066 
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induk sapi. Alvarez-Rodriguez et al. 

(2009) melaporkan bahwa frekuensi 

menyusui mempengaruhi pertambahan 

bobot badan baik induk dan anak sapi 

terutama pada periode 3 bulan pertama 

kelahiran.  

Rataan jumlah konsumsi susu pedet 

sapi ongole yang induknya diberikan 

ransum basal berupa batang pisang dan 

dedak padi dan disuplementasi dengan A. 

nilotica dengan level berbeda ditampilkan 

pada Tabel 3.  Jumlah konsumsi susu 

pedet sapi ongole pada pagi, siang dan sore 

hari dalam penelitian ini berturut-turut 

bervariasi antara 0.150 - 1,254, 0.431 - 

0.797, 0.549 - 1,750 Kg. Namun demikian, 

hasil penelitian ini lebih rendah dari yang 

dilaporkan oleh de Passillé & Rushen, 

(2006) bahwa konsumsi susu pedet antara 

3.5 – 4.9 kg ketika pedet sapi perah diberi 

perlakuan peningkatan atau pengurangan 

jumlah susu pada ambing induknya.  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa suplementasi A. nilotica sebagai 

sumber protein pada sapi ongole afkir 

tidak berpengaruh (P>0.05) terhadap 

konsumsi susu pedet. Hal ini berbeda 

dengan dugaan sebelumnya bahwa induk 

sapi Ongole yang diberi tambahan A. 

nilotica dengan level berbeda akan 

mempengaruhi produksi susu dan 

konsumsi susu pedet. Beberapa tanaman 

dilaporkan berfungsi sebagai laktogenik 

karena memiliki kapasitas untuk 

menstimulasi sintesis hormone lactogenic 

(proklatin), hormone pertumbuhan, 

cortisol, dan beta-endorphine dan beta-

casein yang terakumlasi dalam kelenjar 

mammary (Lompo-Ouedraogo et al., 

2004). Frekuensi menyusu dan jumlah 

susu yang dikonsumsi oleh pedet 

dipengaruhi oleh spesies, breed, umur dan 

ukuran pedet. Sementara durasi atau lama 

waktu menyusu tergantung pada umur, 

ukuran, breed dan kemudahan pelepasan 

susu (Hafez & Lineweaver, 1968).  

Tannin memiliki kemampuan untuk 

membentuk protein kompleks, dan pada 

tingkatan rendah dengan karbohidrat dan 

mineral. Konsentrasi tannin yang tinggi 

menurunkan konsumsi dan kecernaan 

nutrient, sedangkan level rendah sampai 

sedang dapat memperbaiki efisiensi 

protein dalam saluran pencernaan. Efek 

tannin terhadap penurunan konsumsi 

bahan kering umumnya disebabkan oleh 

kapasitas isi rumen akibat tannin 

menghambat kecernaan serat melalui 

pembentukan lignoselulosa kompleks dan 

dengan demikian menghambat pencernaan 

mikroba rumen (Tseu et al., 2020). Tannin 

adalah komponen kimia yang umumnya 

terdapat pada tanaman dan memiliki 

kemampuan untuk mengikat protein 

sehingga terlindung dari serangan mikroba 

dalam rumen dan sekaligus mengurangi 

aktivitas enzim dalam rumen (Makkar, 

2003). Tannin umumnya dianggap sebagai 

zat antinutrisi, namun tergantung level 

pemanfaatannya dalam pakan ternak dan 

struktur kimianya. Abdullah et al. (2018) 

melaporkan bahwa kandungan tannin yang 

tinggi dalam hijauan menurunkan 

konsumsi dan kecernaan protein, namun 

pada level yang rendah (<4%) dapat 

membantu lebih banyak protein pakan 

lolos dari degradasi rumen dan dengan 

demikian meningkatkan aliran asam amino 

essensial untuk diserap di usus halus.  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Total 

Lama Menyusui 

Kontrol terhadap konsumsi susu 

selama menyusu adalah hal yang kompleks 

disertai kanyataan bahwa pedet mungkin 

mampu mempengaruhi induk untuk 

merubah waktu dan frekuensi menyusu 

dan dengan demikian jumlah produksi 

susu (Wells, 2003).    

Rataan total lama menyusui induk 

sapi ongole yang diberikan ransum basal 

batang pisang, jerami padi dan dedak padi 

yang disuplementasi dengan A. nilotica 

dengan level berbeda ditampilkan pada 

Tabel 3. Total lama menyusui dalam 

penelitian ini antara 84,493 - 90,160 menit. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil 

penelitian de Passillé & Rushen (2006) 

yang mendapatkan total lama menyusu 
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sapi perah adalah 438.4 – 871 detik atau 

setara 7.3 – 14.51 menit. 

 Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa suplementasi A. 

nilotica sebagai sumber protein pada sapi 

ongole betina afkir tidak berpengaruh 

(P>0.05) terhadap total lama menyusui. 

Berbagai penelitian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi bagaimana kontak induk dan 

anak sapi mempengaruhi produksi dan 

komposisi susu. Total produksi susu induk 

(apakah yang diperah atau yang 

dikonsumsi pedet), kombinasi pemerahan 

dan pedet menyusu dapat memicu induk 

untuk memproduksi susu lebih banyak 

akibat stimulasi pada ambing oleh pedet 

(Sandoval-Castro et al., 2000). Namuan 

demikian, pada sapih perah yang diseleksi 

khusus untuk produksi susu, total produksi 

susu seringkali dilaporkan tidak 

dipengaruhi oleh pedet yang menyusu 

khususnya ketika sebelum dan sesuadah 

pemerahan (Cozma et al., 2013).  Pada 

umumnya kontak pedet dan induk yang 

disatukan sepanjang hari dilaporkan 

menurunkan produksi susu secara 

signifikan antara 10-12 kg/h (Pomies et 

al., 2010). Pedet sapi yang dibiarkan untuk 

menyusu pada induk selama periode 

singkat antara 20 menit sebelum 

pemerahan sebagai cara memberikan 

kesempatan pada pedet untuk memperoleh 

susu dalam jumlah banyak untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisinya (Nicolao 

et al., 2022), sekaligus mampu 

menstimulasi konsumsi susu yang lebih 

banyak dibandingkan dengan yang 

diperoleh melalui susu buatan, sekalipun 

dilengkapi dengan ambing tiruan. Yanza et 

al (2021) mencatat bahwa tannin 

umumnya dikenal memiliki daya ikat 

dengan protein pakan yang membentuk 

tannin-protein kompleks yang stabil pada 

kondisi pH rumen tetapi terlepas di 

abomasum pada pH asam atau pH alkalin 

di usus. Pada umumnya tannin-protein 

kompleks mampu lolos degradasi protein 

dalam rumen dan protein untuk proses 

metabolik lebih lanjut dalam usus, yang 

sangat menguntungkan efisiensi 

metabolisme, optimasi pemanfaatan 

energy pakan pada dosis yang tepat.  

 Berbagai penjelasan terkait 

variasi produksi susu dan lama menyusui 

telah dilaporkan dalam penelitian 

terdahulu. Querengasser et al., (2002) 

menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 

antara ambing susu dalam menghasilkan 

susu yang dikeluarkan dan pedet juga 

bervariasi dalam jumlah susu yang 

dikonsumsi dalam kaitan dengan jumlah 

susu yang dihasilkan. Durasi Panjang 

dalam meyusui dapat merefleksikan 

tingkat kesulitan yang besar dalam 

memperoleh susu dari jumlah susu yang 

dikonsumsi (Haley et al., 1998a).  

 Selain itu, lama menyusu juga 

merupakan ciri tingkah laku menyusu yang 

bersifat non nutrisi. Pada ternak babi 

dilaporkan bahwa anak babi menghabiskan 

waktu lebih lama mengurut ambing dari 

pada menyusu yang sebenarnya (Fraser, 

1980), sementara pada pedet sapi juga 

dilaporkan ternak menghabiskan waktu 

lebih lama menanduk ambing dan lebih 

banyak berganti ambing (Lidfors et al., 

1994). Kontrol terhadap konsumsi susu 

selama proses menyusui agak sedikit 

kompleks. Hal ini disertai kenyataan 

bahwa menyusu anak mungkin 

mempengaruhi induk dalam mengubah 

waktu dan frekuensi menyusui serta 

jumlah susu yang diproduksi. Karena itu, 

menyusui mungkin merefleksikan baik 

jumlah susu yang dikonsumsi atau tingkat 

kesulitan dalam memperoleh susu (de 

Passile and Rushen, 2006).  

 

 Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Produksi Susu. 

Produksi susu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk pakan, genetik, 

lingkungan, dan interaksi keduanya. Krohn 

et al. (2001), melaporkan bahwa produksi 

susu yang meningkat hingga 20% pada 

induk sapi yang anaknya dilepas secara 

bebas untuk menyusu pada induk dan 

menstimulasi produksi susu hingga 

meningkat 20% mungkin disebabkan oleh 

pengeluaran air susu oleh ambing, ambing 
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yang sehat dan mungkin juga pelepasan 

hormon laktogen (i.e. prolactin dan 

hormone pertumbuhan) selama dan setelah 

periode menyusu. Rataan produksi susu 

induk sapi ongole yang diberikan ransum 

basal batang pisang dan dedak padi dan 

disuplementasi dengan A. nilotica level 

berbeda ditampilkan pada Tabel 2. 

Produksi susu induk sapi ongole dalam 

penelitian ini bervariasi antara 1,245-3.129 

kg/hari.  

 Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa suplementasi A. 

nilotica sebagai sumber protein pada sapi 

ongole afkir tidak berpengaruh (P>0.05) 

terhadap produksi susu. Penambahan A. 

nilotica dalam ransum sapi Ongole afkir 

pada penelitian ini tidak menyebabkan 

perubahan produksi susu. Hasil yang sama 

dilaporkan oleh Bayssa (2006) yang 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

antara perlakuan terhadap produksi susu 

dan kandungan protein susu ketika ternak 

kambing diberikan 4% A. nilotica. Namun 

demikian, peneliti lain melaporkan adanya 

peningkatan produksi susu yang cukup 

signifikan dari 9,46 menjadi 10,35 

kg/ekor/hari ketika ternak sapi diberikan 

3% A. nilotica dalam pakan (Dubey, 

2007).  

Pengaruh terbesar dari tannin 

terhadap produksi susu, konsumsi dan 

kecernaan dalam studi metabolisme 

kemungkinan berkaitan dengan rendahnya 

konsentrasi protein pakan yang diberikan 

pada ternak. Pada system penggembalaan, 

konsentrasi protein kasar dalam rumput 

biasanya berkurang seiring dengan 

meningkatnya umur atau stress 

kelembaban. Konsekuensinya, konsentrasi 

protein pakan kurang dari kebutuhan   sapi 

untuk sintesis susu. Tannin juga dapat 

mengurangi absorpsi asam amino untuk 

sisntesis susu khususnya ketika konsumsi 

bahan kering menurun akan meningkatkan 

konsentrasi tannin pakan.  

Suplementasi dengan tannin pada 

sapi perah dilaporkan menurunkan 

produksi susu dari 33 kg menjadi 31.8 kg 

pada sapi kontrol dan 29.8 pada ternak 

yang mendapatkan perlakuan tannin 

(Grainger et al., 2009). Penurunan 

produksi susu pada penelitian tersebut 

diduga disebabkan oleh kombinasi efek 

dari penurunan konsumsi pakan, 

penurunan kecernaan energy dan 

rendahnya kecernaan nitrogen akibat 

tannin (Grainger et al., 2009). Namun 

demikian, pada penelitian lain dilaporkan 

bahwa lemak susu dan protein susu tidak 

dipengaruhi oleh tannin. Kemungkinan 

besar protein bukan menjadi faktor 

penghambat dalam kebanyakan penelitian, 

dengan demikian peningkatan kecernaan 

suplai protein yang berhubungan dengan 

tannin tidak menyebabkan kenaikan 

produksi susu. Absennya pengaruh tannin 

pakan terhadap produksi susu 

mengindikasikan bahwa bahkan pakan 

dengan kandungan protein rendah 

sekalipun tidak akan berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi susu (Herremans et 

al., 2020). Tannin mempengaruhi 

metabolisme nitrogen pada berbagai level. 

Tannin menurunkan ammonia rumen dan 

kandungan urea nitrogen susu.  Total 

nitrogen yang ada dalam urin 

dibandingkan dengan konsumsi nitrogen 

yang rendah ketika sapi diberikan pakan 

yang mengandung tannin mungkin 

disebabkan oleh kompensasi dari 

meningkatnya nitrogen feses sehingga 

kecernaan nitrogen menurun. Tannin 

diketahui memiliki kapasitas mengikat 

protein pada pH rumen antara 3.5-8 dan 

mengurangi degradasinya melalui mikroba 

(Frutos et al., 2004).  

Penelitian lain melaporkan bahwa 

pada model yang sesuai, peningkatan 

produksi susu yang signifikan terdeteksi 

sebagai akibat adanya kandungan tannin. 

Absennya pengaruh protein kasar pakan 

dari tannin terhadap produksi susu pada 

penelitian ini mengindikasikan bahwa pada 

kandungan protein pakan yang rendah 

produksi susu tidak akan meningkat akibat 

tannin. Bahkan dicatat bahwa tannin 

bukanlah merupakan opsi yang tepat untuk 

meningktakan produksi susu. Tannin 

mempengaruhi metabolisme nitrogen pada 
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berbagai level. Tannin dalam pakan 

menurunkan ammonia rumen yang 

menggambarkan penurunan kecernaan 

protein, yang mungkin berkaitan dengan 

banyaknya protein yang mengalir langsung 

ke usus (Herremens et al., 2020).  

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa suplementasi 

buah kabesak hitam (A. Nilotica) hingga 

1% dari berat badan pada sapi Ongole 

betina afkir selama menyusui tidak 

mempengaruhi lama menyusu, konsumsi 

susu dan produksi susu.  

 

REKOMENDASI 

Saran dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan buah A. nilotica sebagai 

sumber suplementasi dapat diberikan 

hingga level 1% dari berat badan ternak 

untuk memperbaiki kondisi tubuh sapi 

Ongole betina afkir. 
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